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1. Pengantar

Penyaji maokalah ini bukan ahli atau tehnolog kumpuier, tetapi
pemakai biusu saja, yang memiliki sedikit pengalaman penggunaan
komputer untuk penclitiannya. Penyujian pengalaman di forum ini [ebih
bersifat memancing masukan danipada membenkan informasi.

Sclama i para peneliti bahasa ampak merasa tidak perlu benar akan
bantwan fcknologi komputer sebagai alat bante untuk penclitian sweuldur
intern bahasa. Memang penclitian strukiur bahasa yang dilaksanakan
dengan 500-600 contoh kalimat, masih dapat dilakukan dengan tidak
terlalu memerlukan peralatan pembantu; sekalipun demikian dengan alat
bantu kompuier akan icbih cepat dan teliti. Tetapi, bilamana kita ingin
merencanakan lata hahasa yang bersifat komprehensif, dengan polulasi
yang bersifat nasional, seperti misalnya bila Kita ingin menyusun tala
bahasa seperti dilakukan Rondolph Quirk untuk tata-bahasa bahasa
Inggris A Comprehensive Grammar of The English Grammar (1985),
bantuan komputer mutlak diperlukun. Sama halnya kalau kita ingin
menyusun kamus berdasarkan bahasa yang hidup, yung memerlukan
conioh yang schenarnys hidup dalam masyarakat bahasa, bantuan
komputer mutlak diperlukan.

2. Bentkut heberapa contoh penggunaan program yang sava lakukan untuk
pengolahan data dari teks. Perangkat lunak yang saya pergunakan adalah
Waord Perfect. sclanjutnya saya singkat WP; jadi program pengolah kata
yang biasa saja. Tentu lebih lambar, kurang akurat dibanding dengan
penggunaan yung dilakukan olch para pakar komputer yang secara khusus
menyusun program sesual dengan keperluannya.

Setelah korpus diteniukan berdasarkan metode penclitian yang ki pilih,
maka korpus vang berasy] darf bahasy Hsan maupun bahasa tlis harus
diketik lebih daholu Jalam berkas komputer. Bila penclitin vang kita
lakukan menyangkut satvan-satun fonemis, seperti fonomiks atau
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morfofonemiks, maka harus diketik dalam hurul-huruf fonemis. Kebetulan
progran WP mcmiliki huruf-huruf yang kita perlukan, huruf fonetis,

Kunci kegunawn program ini ialah kemampuannya uvntuk mengenali
kembali lambang-lambang yang kita masukkan dalam berkas data. Seperti
umumnya program pengolah kata. WP dapat diperintahkan untok: mencan
fambang-lambang huruf dan tanda-tanda baca, memblok bagian yang kita
tunjuk, membedakannya dari bagian lain yang tidak diblok, lalu mengutip
atan memindahkannys. Serta mengatur data yang sudah kita kutip
sedemikian rupa sehingga memudahkan kita mengidentifikasi pola-pola
yang sama unluk melakukan klasifikan. Agar perintah-perintah yang kita
berikan bekerja cepat kita dapal menggunakan fasilitas yang discbut
macra.

3. Contoh-contoh Penarikan Data dari Teks

Untuk tidak membuang-buang waktu, saya akan mulai saja dengan conich
yang saya lakukan dalam penclitian-penclitian saya.

3,1 Penelitian fonologi

Penelitian fonologi, 1azimnya dilakukan terhadap bahasa yang belum
pernah diteliti, yang belum diketahui jumlah fonem dan sistem yang
lerdapat di dalamaya. Langkah pertama biasanya peneliti melakukan
fonemisasi, lermasuk penyusunan sistem fonemnya. Kalau kita melakukan
foncmisasi bahasa yang belum kita kenal lebih baik kita mengumpulkan
datanya lewat rckaman datz yung diperlukan baik dengan teknik
penicrjemahan, maupun dengan tcknik memancing dan hasilnya direkam.
Pengolahan data dapat dilakukan secara manual, dengan kartu-kartu, atau
dengan menggunakan vasilitas yang disediakan komputer. Bila cara kedua
yang dipilih, maka hasil rckaman itu tebih dahulu harus di ketik ke dalam
berkas komputerm; teniu saja dengan menggunakan huruf fonetik. Jadi
sama dergan apabila kita menpgunakan tcks scbagai korpus untuk
penelitian struktur bahasa.

3.2 Mencari data I"asangan Minimal
Penclitian fonologi binsanya menyangkuot identifkasi bunyi bahasa sccara
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Namunr harus disadan babhwa pengelompokan hurof dalam kompuwer kit
tidak scjajur dengan klusifikasi bunyi fonetis berdasarkan artikulasi. Judi
peaclitt harus menyusunoya lagi meaurot klasifikasi Joneus untuk
memperaleh data pasangan minimal yang kita perlukan untuk mencniukan
apakah schuah ataw sckelompok bunyi yang berdekatan secara fonceltis itw
merupakan tonem atauv hanya variasi fonetis dan losem yang sama.

Dari contwh (ersebut kila menemuokan kata gafdlt. Bila kit ingin
mengetahut apakah g dalam buhasa yang ki tehiit mempuyai perbedaan
fungsional dengan kelompok bunyi yang berdekatan secara fonelis atsu
udak, maka Kita tinggal lapi mencari bentuk yang mengandung Susunan
bunyi Konsoran + alaf. Dalam korpus kita temukan bentwk kaladt dan
mafal  yung dengan cara yang mudah dan cepat dapa kit identitikasi
bila telah disorter menurut alfubet.

Duta untuk penelitian ini fentunya berupa bentuk-bentuk yang kita sebui
kata, Kafau misalnya kia mulai dengan menggunakan daftar kida
Swadesh, di antara dafiar itu akan ada bentuk kata kerja, schingga dapat
diduga ada hentuk-bentuk yang polimorfemis. Olch schab itu pertama-
tama kila harus memisahkan kata-kata polimorfemis menjadi bentuk-
bertuk monomorfemis. Judi mav tidak muau kita sebeoarnya harus lehih
dahulu mefakokan perelitian morfofonemiks:

3.3 Mencari bentuk kanonik

Kalau kita sedah mengelahue bentuk-bentuk monomorfemis ketika kita
menghadapt (ks yang cukup besar, maka ki tinggal lagi mengambil
bentuk-benwk dasar dari teks, lalu melakukan hai yang sama seperi
dijelaskan. Sclain it dari daftar yang sama juga sckaligus Kia
mengetahui distribusy tap fonem bubkan fonotaktknya. Don dengan
demikian, kit juga sckaligus dupat menyusun bentuk-bentuk kanonik
yung kita perlukan dalam [onelogy dan morfologi.

Mariluh sckarang kita coba menggunakan eks untuk mengetahol jumluh
dun sistem tonem buhasa Mcelayo, Sava akan menggunoakan ks dan
hikayat luma yang cukup dikenul, yuite  Hikavat Raja Pasai yang
kebetulan sudah ada dalam berkas komputer saya.
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Uniuk mencari pola bentuk monomorfemis, kita pisahkan benluk-bentuk
yang ada dalam teks menurut jumlah fonem, misaloya, dengnn
menggunakan perintah agar komputer mencari bentuk-bentuk berfonem
dua, tiga, empat, dan seterusnya hingga bentuk-bentuk yang sebesar-

besarnya. Dari

naskah Mclayu ilu,

terpampang datam Daftar 2.:

kita susun bentuk-bentuk sepert

Daftar 2
2 3 4 5 6 7 8 9 10
di lah oran hamba hendak kubunuh berkenan perémpuan  dimendlon
ju  yarp maka  dalom  aleshi kémbali Samudéra hulubalary beburuhan
si  aoda kala kapal  tunduk  bermulz memang! bartempat penlitutan
)@ itu raja haita sgocaf)  bernama berankat sembahyarn bexsanfait
ke pun alam Merah  ségafa  pordazna berjalan  barmulaan beranokbd
wa ini dad mimpi  kslvar  Maewari bersabda  berwasial berkeraln
ht dan anak denan bérgpa m8lawan berdaln pakerjaan gamaw1n]
k8 san cucu ompal  mafaia s8dlah damukign mafuraimo bexhenuan
al naik baran  n@geri - baclaly  berlayar menataan dilepasun
bawa agama menapa baginda tiadakah  hersadara mennhen
diperjgal kesudahan barpatuion
pohonan  bhalaniara dipelajari
barsadar barburuan TBENaaan

Kaidah morfologi mengatakan bahwa bentuk-bentuk minim yang berulang
dengan mukna yang mirip satu sama fain disebut morfem. Dart data yang
lebik lengkap, kita temukan bentuk berulang: k& s& m3g bar, ku, tar, di,
kah. i, dan an. Kalau bentuk-bentuk berulang itu kita pisahkan dari
bagiun luin dari bentuk bersangkulan, sehingga sisanya masih mempunya
maknam, berarti kita sudah melakukan identifikas) morfem.

Dengan memisahkan bentuk-beniuk berulang dari bagiun lainnya, maka
sisanya atau bagian loin yang ditinggalkan oleh benwsk berulang i
ternvata schaman besar berupa bentuk yang bersuku dua, Scebhagian kecil
terdiri  lebib duri dua suku-- ditwlls miring--. merupakan bentuk
maonomortemis, tidak lagr dapat dipecab menjadi dua vang musing-masing
hemakni.

Melihat frekuensinya ternvata bentuk-benwuk vany werdin dari lebih dari
duit suku 1w jumlahnya tidak bunyak. Deogan mengecualikun yany
frekuensinya kecil, yakni yang terdiri dari lebih dari dua suku, kit dapul
merumuskan bahwa bentuk kanonik bahasa Melayu Pasai itu adaiah:
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A. Bersuku satu

KV
AAY
KVK
AK

B. Bersuku dus

V-KV
KV-KV
VK-KV
VK-KVK
KVK-KV
KVK-KVYK
KV-VK

: ada

: cucu

: 8mpu

: angkat
: Mim-pi
; tom-pat
: na-ik

= (K)V(K}K)V(K)

Selanjutnya dari data diketahvi bahwa suku pertama yang berpola KVK,
konsonan kedua selalu NASAL. Bila kita menemukan struktur morfem
yang mengizinkan munculpya fonem bukon masal pada akhir suku
pertama, dapal dicurigai berasal dari bahasa noa Melayu.

4, Data morfofonemik

Contob yung baik untuk data morfofonemik adalah untuk bahasa Melayu
adalah awalan me-, yang variasinya cukup banyak. Untuk itu kita bisa
minta olong komputer univk mengumpuolkan semua bentuk ma- dari ks,

Daltar 3
malalui
malarankan
mamakan
mambawa
mamaluk
maminan,
maminii
manamiil
menampun
manarkap
mancan
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mancank-cank
mandapat
mandatani
mandanar
menabas
managahkan
mananar
maningalkan
maningalkan
manjamu
manlabalkan
marajakan
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merjadap méernkhatamkan
manahut marjucap
manapa ma&uruh
maapu mafiaia
m3ajtasal mefalak
maigarakkan menambil
marhimpunkan menambil
manhukumkan manapa
msrikut menajar
manjadi

Dengan mengurutkan dala saja --yang dengan mudah don cepat dapat
dilukukan oleh komputer-- kita sudah dapat menjelaskan adanva jumlah
alomorl awalan {mc}, yaitu me, mam-, men-, mesn dan morn-
Suyangnya  komputer henva dapat menyajikan data untuk analisis
penatuan vasur-unsur, dan tidak dapal merumuskan proses menurut model
licm & Process. Komputer fidak dapat menjelaskan beda antara m gyl
yang berbentuk dasar fmia dengan manasal yang berbentuk dasari sasal.
Untuk analisis itu diperlukan pertolongan pemunculan bentuk-bentuk
saval dan smla dan bentuk turunan lain. Misalnya kita kewahui ada
bentuk-bentuk sula api, dan sasal kemudian.

5. Analisis morfologi

Bahusa tndonesia hanya memiliki sejumlah morfem pembentuk kaia yang
terbatas, schingga scrinpkali scbuak ujud morfern memiliki makna
morfologis yang lebih dari satw. Atau scbaliknya sermngklaii beberapa
makna ying sama dinyatakan dengan dua tiga morfem vang berbeda,
Untuk itu kita perlu data yang banyak dalam konieks kalimat. Karena
makna-mukna itu hanya wmenjad: jelas bila sudah dalam konteks.
Untungnya komputer dapat mcmbantu kita mengumpulkan data dengan
amar mudah, cepal. dan teliti, Untok analisis makna awalan me misalnya
kita dapat menyuruh komputer mengutip dan teks bentuk awalan it
dalam kontcks seperti berikut:
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Duftar 4

Liao 1elah menghadiahkan naskah yang berisi "Wejangan 5

ang pemab  menjadi Residen Yogyakarta di antara whun 1
99]1:78). #  Menurut catatan Chambert-Loir, lima belas n
lus naskah  Mulaya koleksi Raffles yang sckarang tersimp
ty, London, mucrupskan hadiah Kyai Suradimenggala, Bupati
{a secande  meniion a: nagari) Demak nagari Bagor warso
mbert-Loir mencatat sebanyak lima belas naskah lain di
lam tulisan  mengenai Hikayal Raja-raja Pasai, Russell Jo
seil Jones mengutarakan  bahwa Kyai Suradimanggala ielah
penerjemah  Melayu dan Jawu di kantor "Penterjermah Jawa”
Jawa, dia membantu Raffies dalam penyelidikan ilmiahnya
elunjuinya  memperkirakan  bahwa sejumioh naskah 1elah di

ones ndak  melihar bukli babwa naskah-naskah it «clah
cbuah bukuy  mengenai tata bohasa Melayu yang disusun ole

dly dengan  memanfaatkan  naskah-naskah Mclayu (1736). #
anyak pula  memanfzatkan  naskah sebagal bahan untuk bela

jar buhasa  Melayu. Naskah-naskab yang dahuiu telah dih
gmbaga itu - menghentikan  aktiviiasnya. Naskah-naskah yan

ah Inggris ~ melalui® pegawainya. Ada juga yang mengumpulk
ahnya telah  menerima tugas dari Betawi untuk mencari nas
tab-kitab Melayu™) ke berbagai iempat |, yaiis ke Riay,

¢ Abduflah menyebutkan  pula betapa giatnya Raffles dalam

anya untuk  memperoich atsu roenyalin naskah. Diceritakan

ofang yang  menjual kitab dan hikayat Melayu kepada Raff

n. Raffles  mwmpekerjukan empat sampai {ima juru ulisay'

Sayangnya komputer hanya mengenal Jambang-lambang fisik yang
disimpan dulum berkasnya, sehingga apa yang kita perintahkan dilakukan
sepert apa adanya. Karena ciri linguistis awalan me honya dapat dikenali
dengan susunan hurul m dan e saja, divumbah spasi yang mendahuluinya,
maka komputer menandai dan mengutip bentuk apa saja yang mulai
dengan spasi ditambah me , dan dengan ity maka semua bentuk me
termasuk yung bukan kata kerja dikutipnya pula. seperti Melayu pada
contoh terschul. Atau juga mengutp meniion karena Jalam 1eks terdapal
kata Peruncis itu. Olek karena kenvataan-kenyvataan itu maka hasil kotipan
itu mau tidak mau harus ki seleksi lagi schingga bisa dijadikon data
linguistis sesual dengan tjuan penclitan sang penclill.

Sckalipun ada pekerjuan tambohan iy, yokni menyeleksi kutipan mana
vang mengandung unsur linguistis vang kila maksud. namun cara atau

*Cara ini sangat bark utnuk data yang diperlukan dalam penyusunan kamus
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yang mengandung unsur linguistis yang kita maksud, namua cara atau
bantuan kompuicr ini tetap jauh lebih memudahkan sang [eneliti, apa lagi
dibandingkan dengan sustern pengartuan yang konvensional itu.

Data tersenut dikutip dengan mmisahkan bentuk me dari lainnya agar kita
mudah memeriksanya untuk mencari maknanya, atau distribusi
sintaksisnya. kita bisa juga mengutip seluruh kalimat, misalnya:

Dain sendiri menjelaskan bahwa kodikologi ialah ilmu mengenai
naskah-naskah dan bukan ilmu yang mempelajari apa yang tertulis
di dalam naskakh.

Dan untuk menandainya beniuk yang kita maksud uniuk dianalisis kila
cetak tebal atau miring seperti contoh di atas. Adww bisa juga kit
pisahkian dengan perintah indent sesudah bentuk vang kita fokuskan:
Dain sendiri menjelaskan bahwa kodikologi ialah ilmu mengenai
naskah-naskah dan bukan ilmu yang
mempelgjari apa yang tertulis di dalam
naskah.

Komputer dalam hal ini Program WP mampu disurah menandai apa saja
yang ada dalam berkas Komputer dan kemudian kita surub mengutip
bagian yang kila minfa itu uniuk mengutipnya satu katad, satu baris, satu
alenia, bahkan satu halaman. Jadi tergantung pencliti scberapa banyak
vang okan diperlulan dolam penelitiannya. Dengan demikian cir fisik
kalegori kata yang bervpa imbuhan seperti me, ber, pe, ter, dun
sebaguinya dapat kita tunjuk, lalu kita kutip dalam kalimat atau dalam
satuan lain yang mengandung cirt morfologis iy,

. Data Penelitian sintaksis

Ciri lingwstis tentu saja bukan hanya beniuk fisik [onem awu hurut
dalurm ks sapa. Ada ciri lmin yang dapat kita manfastkan.  Bahasa
umumnyy memiliki tiga sintaksis: morfem, urotan atoe bogkungan, dun
inlonasi. Alat berupa morfem (segmental) merupakan gejala fisik yang
dapal dikenali komputer, sehingga kita dapat mengumpulkan data dengan
cara seperti Jijelaskan pada contoh pengumpulan Jata morfologi yang
telah disebut
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Ciri fisik sintaksis 1ersebut adalabh apa yang kita sebut kata sambung
seperti dan, bahwa, lalu, dan sebagainya, vang dapat kita pakai wntuk
analisis Kalimat kompleks atau kalimat majemuk. Cini fisik sintaksis itu
dapat digunakan untuk memperoleh data, dan ks, dengan cara vang
sama seperti kita lakukan untuk morfologi. Misalnya bila kita ingin
menganalisis klausa relatif, maka kita kumpulkan semua kulima! vang
mengandung yang, dimana, lempa!, dan kaw lain yang kita duga
mcmpunyai fungsi siniaksis yang sama.

Daftar §
masa Jampau yvang sampai kepada kita sebagal warisan
berupa naskah yang bermacam-macam bentuk dan ragamaya yang
Indonesia dan yang  ditulis dalam berbagai bahasa daerah dan
Naskah yang  ditulis ifu berancka ragam isinya, antara

Dari data semacam itu kita dapat mengetahui kategon klausa, frasa, atau
kata yang mendahului dan yang mengikuti klausa yang, bagaimuna
prilaku sintaksisnya, atau [ungsi sintaksisnya, dan sebagainya.

Selain cara mengutip seperti terpampang, kita bisa juga mengutipnya
dalam konteks kalimat lengkap, seperti dapat kita lakukan dalam
pengumpulan data morfologi. (Lihat kembali contoh pada bagian 4 di
atas).

Alal sintaksis kedua, urutan atau lingkungan sintaktis, ialah ciri vang
dapat diperoleh dengan melihat unsur mana mendahului unsur lainnya.
Misalnya apa saja yang dapat mendahului nomina, termasuk nomina yang
tidak memiliki cir fisik morfologis sebagai penanda fisiknya. Jadi untuk
mencniukan unsur tertentu termasuk nomina atau bukan misalnya dapat
dilakukan melalui pemeriksaan wrutannya dengan verba. Unsur vang
muncul sesudah verba transitif ymumnya adalah nomina atau frasa
nomina. Dengan demikian kitz dapat menjaring nomina deagan menguuip
kalimat yang mengandung verba, misalnya dengan menulip bentuk verba
berawlan me, me- -kan/i. Unsur sesudah wverba berawalan me ilu
scmuanya nomina atau frasc nomina,

Sclain itw nomina bisa juga dilihat dari vnsur lain -- yang sering discbut
schagal kata lugas-- yang munculnya hanya mendahului atau mengikuti
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nomina untuk membentuk susunan vang disebut frasa nominal. Kata tugas
di. dari, dan ke misalnva hanva muncul di depan nomina. Dengan kata
lain noming Jdapat ditandai dengan kata lugas vang--olch I-.arf.nd sebilu
mendabului nomina--disebul preposisi atau kata depan.

[ntonasi juga cir fisik yang dapat dikenali komputer, 1wtapi harus dengan

program khusus., Program itu dibahas pada makalah yang ditulis oleh
Myrpa Laksman. Jadi tidak dibahas di sini.

Demikianlah sckedar contoh penggunaan Program Pengolah Kata untuk
dimanfaatkan sebaga: pengumpul daia dari 1cks.
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